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Lampiran 1 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER KESELAMATAN DAN KESEHATAN 

KERJA FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT        

UNIVEVERSITAS HASANUDDIN  MAKASSAR 

 

INFORMASI PENELITIAN 

 

Saya, sebagai peneliti : 

Nama    : Harlelawati 

NIM               : K012182021 

Prodi   : Magister Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Fakultas  : Kesehatan Masyarakat 

Universitas  : Universitas Hasanuddin 

Judul Penelitian : Model Perilaku Pencegahan Dermatitis Kontak    

  Akibat Kerja pada Petani Penyemprot Pestisida di  

  Kabupaten Gowa 

  Bermaksud melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan 

tugas akhir. Bersama ini saya akan menjelaskan beberapa hal, yaitu: 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Perilaku Pencegahan 

Dermatitis Kontak Akibat Kerja pada Petani Penyemprot Pestisida di 

Kabupaten Gowa 
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2. Manfaat penelitian ini adalah setelah melakukan penelitian, 

diharapkan Model Perilaku Pencegahan Dermatitis Kontak Akibat 

Kerja pada Petani Penyemprot Pestisida di Kabupaten Gowa dapat 

mengalami peningkatan dan perbaikan 

3. Pada penelitian ini, responden merupakan beberapa Petani 

Penyemprot Pestisida yang ada di Kabupaten Gowa. 

4. Penelitian ini secara khusus tidak mempunyai dampak apapun 

karena hanya pengisian kuesioner, bila responden tidak bersedia 

maka dianggap drop out.           

5. Keikutsertaan responden penelitian dalam penelitian ini, didasarkan 

pada prinsip sukarela tanpa tekanan atau paksaan dari peneliti 

maupun pihak manapun, sehingga responden berhak mengajukan 

keberatan/mengundurkan diri setiap saat jika terdapat hal-hal yang 

tidak berkenan. 

6. Peneliti akan merahasiakan identitas, data dan semua informasi 

yang berkaitan dengan keikutsertaan responden terhadap orang 

yang tidak berhak. 

7. Semua responden akan diberikan perlindungan dan perlakuan yang 

sama, dan kesediaan menjadi subjek penelitian dengan 

menandatangani lembar persetujuan. 

Demikian penjelasan dari Saya (sebagai peneliti), dengan 

penjelasan ini besar harapan saya agar Bapak/Ibu/Saudara/I bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian yang saya laksanakan. 
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Akhir kata saya ucapkan banyak terima kasih atas kesediaan dan 

partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/I dalam penelitian ini. 

 

                                                         Makassar,                     2020          

                                                                   Peneliti,       

                      

                                                                    Harlelawati 
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Lampiran 2 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER KESELAMATAN DAN KESEHATAN 
KERJA FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS 

HASANUDDIN  MAKASSAR 

LEMBAR INFORMED CONSENT 
(PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN) 

 

  Setelah mendapatkan penjelasan yang telah saya mengerti dan 

pahami dengan baik, saya 

Nama    : 

Umur   :         Tahun 

Jenis Kelamin : 

Alamat  : 

Status petani  :   1. Petani 2. Penyemprot pestisida 3. Petani 

penyemprot pestisida 

Setelah mendapat penjelasan mengenai penelitian, saya sebagai 

subjek penelitian yang berjudul: “Model Perilaku Pencegahan Dermatitis 

Kontak Akibat Kerja pada Petani Penyemprot Pestisida di Kabupaten 

Gowa”, secara sadar dan tanpa paksaan, saya bersedia berpartisipasi 

dalam penelitian ini yang diketahui oleh Harlelawati sebagai mahasiswa 

Universitas Hasanuddin Kota Makassar, dengan catatan apabila suatu 

ketika saya merasa dirugikan dalam bentuk apapun berhak membatalkan 

persetujuan ini. 

                                                                  Makassar,                           2020 
 
                  Yang Membuat Persetujuan 
 
 
                                                                     (                                             ) 
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Lampiran 3 

 

LEMBAR PENGKAJIAN 
DATA DEMOGRAFI 

 

Pilihlah jawaban yang paling Anda yakini dengan memberi tanda silang (X) 

1. Selama bekerja jadi Petani Penyemprot Pestisida apakah pernah 

terkena/mengalami Dermatitis Kontak Akibat Kerja (Gatal, merah, 

bengkak dll pada kulit): 

A. Ya  B. Tidak (Lanjut ke pertanyaan nomor 9) 

2. Kapan timbulnya gejala awal Dermatitis Kontak Akibat Kerja yang Anda 

alami? 

Jawab: 

3. Di bagian tubuh mana biasanya lokasi/tempat terjadinya Dermatitis 

Kontak Akibat Kerja? 

Jawab: 

4. Ada tidaknya kontak terhadap sesuatu (contoh pestisida, bulu binatang, 

daun dll) yang berada di sekitar Anda? 

A. Ya  B. Tidak 

5. Apakah penyakit berkurang atau hilang bila tidak atau libur 

menyemprot? 

A. Ya  B. Tidak 

6. Apakah penyakit itu bertambah berat bila sering menyemprot? 
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A. Ya  B. Tidak 

7. Adakah cara atau upaya untuk meringankan gejala Dermatitis Kontak 

Akibat Kerja seperti baju, produk khusus lainnya? 

A. Ya, sebutkan…….. 

B. Tidak 

8. Apakah teman bekerja penderita juga mengalami gejala yang sama? 

A. Ya, sebutkan nama teman kerja tersebut …….. 

B. Tidak 

9. Pendidikan Terakhir: 

A. SD : tamat / kelas…… 

B. SMP 

C. SMA 

D. PT 

10. Status ekonomi/penghasilan (Badan Pusat Statistik, 2018): 

A. Kurang dari Rp. 1.975.555 / Bulan 

B. Lebih atau sama dengan Rp. 1.975.555 / Bulan 
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Lampiran 4 

 

Pengetahuan 

Pilihlah jawaban yang paling Anda yakini cocok dengan memberi tanda 

centang (√) pada kolom berikut (skor Benar=3, Salah=2, Tidak Tahu=1): 

NO PERTANYAAN BENAR SALAH  
TIDAK 
TAHU  

1. Dermatitis kontak akibat kerja 

merupakan penyakit kulit yang 

dapat disebabkan oleh pestisida 

   

2. Orang yang mengalami 

dermatitis kontak akibat kerja 

oleh pestisida ditandai perasaan 

gatal pada kulit 

   

3. Pencegahan dermatitis kontak 

akibat kerja dapat dilakukan 

dengan menggunakan krim 

pelindung/pelembab  

   

4. Pencegahan dermatitis kontak 

akibat kerja dapat dilakukan 

dengan cara menggunakan 

pakaian tertutup (baju lengan 

panjang dan celana Panjang)  
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saat mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida 

5. Pencegahan dermatitis kontak 

akibat kerja dapat dilakukan 

dengan menggunakan masker 

pada saat mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida 

   

6. Pencegahan dermatitis kontak 

akibat kerja dapat dilakukan 

dengan menggunakan topi pada 

saat mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida 

   

7. Pencegahan dermatitis kontak 

akibat kerja dapat dilakukan 

dengan menggunakan pelindung 

muka pada saat mencampurkan 

atau menyemprotkan pestisida  

   

8. Pencegahan dermatitis kontak 

akibat kerja dapat dilakukan 

dengan menggunakan sarung 

tangan saat mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida  
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9. Pencegahan dermatitis kontak 

akibat kerja dapat dilakukan 

dengan menggunakan sepatu 

tertutup saat mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida 

   

10. Pencegahan dermatitis kontak 

akibat kerja dapat dilakukan 

dengan 

penggunaan/pencampuran 

pestisida sesuai dengan dosis 

dan takaran 

   

11. Pencegahan dermatitis kontak 

akibat kerja dapat dilakukan 

dengan memperhatikan arah 

angin saat menyemprotkan 

pestisida 

   

12. Pencegahan dermatitis kontak 

akibat kerja dapat dilakukan 

dengan menyemprotkan 

pestisida sesuai dengan tinggi 

tanaman dan tidak melebihi tinggi 

badan petani 

   



143 
 
 

13. Pencegahan dermatitis kontak 

akibat kerja dapat dilakukan 

dengan cara mencuci tangan 

menggunakan sabun dan air 

bersih mengalir setelah 

mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida 

   

14. Pencegahan dermatitis kontak 

akibat kerja dapat dilakukan 

dengan tidak menyentuh wadah 

bekas pestisida tanpa sarung 

tangan 

   

15 Pencegahan dermatitis kontak 

akibat kerja dapat dilakukan 

dengan segera mandi setelah 

selesai mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida 
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Lampiran 5 

 

Kuesioner Behavioral Beliefs (Sikap) 

Pilihlah jawaban yang paling Anda yakini cocok dengan memberi tanda 

centang (√) pada kolom berikut (skor S=5, AS=4, N=3, KS=2, TS=1): 

S  : Setuju     AS  : Agak Setuju   

N : Ragu-Ragu/Netral    KS : Kurang Setuju  

TS : Tidak Setuju 

NO PERNYATAAN S AS N KS TS 

1. Bapak/ibu yakin pencampuran atau 

Penyemprotan pestisida dengan 

memakai krim pelindung/pelembab 

akan terhindar dari dermatitis kontak 

akibat kerja 

     

2. Bapak/ibu yakin pencampuran atau 

penyemprotan pestisida dengan 

memakai pakaian tertutup (baju 

lengan panjang dan celana 

Panjang) akan terhindar dari 

dermatitis kontak akibat kerja  

     

3. Bapak/ibu yakin pencampuran atau 

penyemprotan pestisida dengan 
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memakai masker akan terhindar 

dari dermatitis kontak akibat kerja 

4. Bapak/ibu yakin pencampuran atau 

penyemprotan pestisida dengan 

memakai topi akan terhindar dari 

dermatitis kontak akibat kerja 

     

5. Bapak/ibu yakin pencampuran atau 

penyemprotan pestisida dengan 

memakai pelindung muka akan 

terhindar dari dermatitis kontak 

akibat kerja 

     

6. Bapak/ibu yakin pencampuran atau 

penyemprotan pestisida dengan 

memakai sarung tangan akan 

terhindar dari dermatitis kontak 

akibat kerja  

     

7. Bapak/ibu yakin pencampuran atau 

penyemprotan pestisida dengan 

memakai sepatu tertutup akan 

terhindar dari dermatitis kontak 

akibat kerja  

     

8. Bapak/ibu yakin pencampuran 

pestisida sesuai dengan dosis dan 

     



146 
 
 

takaran akan terhindar dari 

dermatitis kontak akibat kerja  

9. Bapak/ibu yakin penyemprotan 

pestisida dengan memperhatikan 

arah angin akan terhindar dari 

dermatitis kontak akibat kerja  

     

10. Bapak/ibu yakin penyemprotan 

pestisida sesuai dengan tinggi 

tanaman dan tidak melebihi tinggi 

badan petani akan terhindar dari 

dermatitis kontak akibat kerja  

     

11. Bapak/ibu yakin mencuci tangan 

menggunakan sabun dan air bersih 

mengalir setelah pencampuran dan 

penyemprotkan pestisida akan 

terhindar dari dermatitis kontak 

akibat kerja  

     

12. Bapak/ibu yakin dengan tidak 

menyentuh wadah bekas pestisida 

tanpa sarung tangan akan terhindar 

dari dermatitis kontak akibat kerja 

     

13. Bapak/ibu yakin segera mandi 

setelah selesai menyemprot atau 
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mencampur pestisida akan 

terhindar dari dermatitis kontak 

akibat kerja 
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Lampiran 6 

 

Kuesioner Normative Beliefs (Dorongan) 

Pilihlah jawaban yang paling Anda yakini cocok dengan memberi tanda 

centang (√) pada kolom berikut (skor S=5, AS=4, N=3, KS=2, TS=1): 

S  : Setuju     AS  : Agak Setuju   

N : Ragu-Ragu/Netral    KS : Kurang Setuju   

TS : Tidak Setuju 

NO PERNYATAAN S AS N KS TS 

1. Saya akan memakai krim 

pelindung/pelembab saat 

mencampurkan atau menyemprotkan 

pestisida sesuai anjuran pemerintah 

(kepala desa, lurah, dll) 

     

2. Saya akan memakai Alat Pelindung Diri 

lengkap (sepatu boot, baju terusan 

lengan panjang dan celana lengan 

panjang, topi, pelindung muka, masker, 

dan sarung tangan) saat 

mencampurkan atau menyemprotkan 

pestisida sesuai anjuran pemerintah 

(kepala desa, lurah, dll) 
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3. Saya akan mencampurkan pestisida 

sesuai dengan dosis dan takaran 

sesuai anjuran pemerintah (kepala 

desa, lurah, dll) 

     

4. Saya akan menyemprotkan pestisida 

dengan memperhatikan arah angin 

sesuai anjuran pemerintah (kepala 

desa, lurah, dll) 

     

5. Saya akan menyemprotkan pestisida 

sesuai dengan tinggi tanaman dan 

tidak melebihi tinggi badan saya sesuai 

anjuran pemerintah (kepala desa, 

lurah, dll) 

     

6. Saya berpikir akan rutin mencuci 

tangan dengan sabun dan air mengalir 

besih setelah 

mencampurkan/menyemprotkan 

pestisida sesuai anjuran pemerintah 

(kepala desa, lurah, dll) 

     

7. Saya tidak akan menyentuh wadah 

bekas pestisida tanpa sarung tangan 

sesuai anjuran pemerintah (kepala 

desa, lurah, dll) 
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8. Saya akan mandi segera setelah 

mencampurkan atau menyemprotkan 

pestisida sesuai anjuran pemerintah 

(kepala desa, lurah, dll) 

     

9. Saya akan memakai krim 

pelindung/pelembab saat 

mencampurkan atau menyemprotkan 

pestisida seperti teman saya 

     

10. Saya akan memakai Alat Pelindung Diri 

lengkap (sepatu boot, baju terusan 

lengan panjang dan celana lengan 

panjang, topi, pelindung muka, masker, 

dan sarung tangan) saat mencampur 

atau menyemprot pestisida seperti 

teman saya 

     

11. Saya akan mencampurkan pestisida 

sesuai dengan dosis dan takaran 

seperti teman saya 

     

12. Saya akan menyemprotkan pestisida 

dengan memperhatikan arah angin 

seperti teman saya 

     

13. Saya akan menyemprotkan pestisida 

sesuai dengan tinggi tanaman dan 
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tidak melebihi tinggi badan saya seperti 

teman saya 

14. Saya akan rutin mencuci tangan 

dengan sabun dan air mengalir besih 

setelah mencampur/menyemprot 

pestisida seperti teman saya 

     

15. Saya tidak akan menyentuh wadah 

bekas pestisida tanpa sarung tangan 

seperti teman saya 

     

16. Saya akan mandi segera setelah 

mencampur/menyemprot pestisida 

seperti teman saya 
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Lampiran 7 

 

Kuesioner Control Beliefs 

Pilihlah jawaban yang paling Anda yakini cocok dengan memberi tanda 

centang (√) pada kolom berikut: 

SS : Sangat sering  S : Sering   

K : Kadang-Kadang  J  : Jarang    

SJ : Sangat Jarang 

Dalam Diri Sendiri 

NO PERNYATAAN SS S K J SJ 

1. Seberapa sering Anda menggunakan 

krim pelindung saat mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida agar terhindar 

dari dermatitis kontak akibat kerja (skor 

SS=5, S=4, K=3, J=2, SJ=1) 

     

2. Seberapa sering Anda menggunakan 

Alat Pelindung Diri lengkap (sepatu boot, 

baju terusan lengan panjang dan celana 

lengan panjang, topi, pelindung muka, 

masker, dan sarung tangan) saat 

mencampurkan atau menyemprotkan 

pestisida agar terhindar dari dermatitis 
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kontak akibat kerja (skor SS=5, S=4, 

K=3, J=2, SJ=1) 

3. Seberapa sering Anda mencuci tangan 

dengan sabun dan air mengalir bersih 

setelah mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida agar terhindar 

dari dermatitis kontak akibat kerja (skor 

SS=5, S=4, K=3, J=2, SJ=1) 

     

4. Seberapa sering Anda mandi setelah 

mencampur atau menyemprot pestisida 

agar terhindar dari dermatitis kontak 

akibat kerja (skor SS=5, S=4, K=3, J=2, 

SJ=1) 

     

 

Lingkungan 

NO PERNYATAAN SS S K J SJ 

1. Seberapa sering Anda menyemprotkan 

pestisida dengan memperhatikan arah 

angin agar terhindar dari dermatitis kontak 

akibat kerja (skor SS=5, S=4, K=3, J=2, 

SJ=1) 
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2. Seberapa sering Anda memperoleh air 

bersih mengalir dan sabun untuk mencuci 

tangan agar terhindar dari dermatitis 

kontak akibat kerja (skor SS=5, S=4, K=3, 

J=2, SJ=1) 

     

3. Seberapa sering Anda merasa cuaca 

panas/gerah saat menyemprotkan 

pestisida (skor SS=1, S=2, K=3, J=4, 

SJ=5) 
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Lampiran 8 

Kuesioner Intention (Niat) 

Pilihlah jawaban yang paling Anda yakini cocok dengan memberi tanda 

centang (√) pada kolom berikut skor S=5, AS=4, N=3, KS=2, TS=1): 

S  : Setuju     AS  : Agak Setuju   

N : Ragu-Ragu/Netral    KS : Kurang Setuju   

TS : Tidak Setuju 

NO PERNYATAAN S AS N KS TS 

1. Saya berkeinginan untuk melakukan 

perilaku pencegahan Dermatitis 

Kontak Akibat Kerja dengan 

memakai krim pelindung/pelembab 

saat mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida 

     

2. Saya berkeinginan untuk melakukan 

perilaku pencegahan Dermatitis 

Kontak Akibat Kerja dengan 

memakai pakaian tertutup (baju 

lengan panjang dan celana 

Panjang) saat mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida 
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3. Saya berkeinginan untuk melakukan 

perilaku pencegahan Dermatitis 

Kontak Akibat Kerja dengan 

memakai masker saat 

mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida 

     

4. Saya berkeinginan untuk melakukan 

perilaku pencegahan Dermatitis 

Kontak Akibat Kerja dengan 

memakai topi saat mencampurkan 

atau menyemprotkan pestisida 

     

5. Saya berkeinginan untuk melakukan 

perilaku pencegahan Dermatitis 

Kontak Akibat Kerja dengan 

memakai penutup muka saat 

mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida 

     

6. Saya berkeinginan untuk melakukan 

perilaku pencegahan Dermatitis 

Kontak Akibat Kerja dengan 

memakai sarung tangan saat 

mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida 
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7. Saya berkeinginan untuk melakukan 

perilaku pencegahan Dermatitis 

Kontak Akibat Kerja dengan 

memakai sepatu boot/tertutup saat 

mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida 

     

8. Saya berkeinginan untuk melakukan 

perilaku pencegahan Dermatitis 

Kontak Akibat Kerja dengan 

mencampurkan pestisida sesuai 

dengan dosis dan takaran  

     

9. Saya berkeinginan untuk melakukan 

perilaku pencegahan Dermatitis 

Kontak Akibat Kerja dengan 

memperhatikan arah angin saat 

menyemprotkan pestisida  

     

10. Saya berkeinginan untuk melakukan 

perilaku pencegahan Dermatitis 

Kontak Akibat Kerja dengan 

menyemprotkan pestisida sesuai 

dengan tinggi tanaman dan tidak 

melebihi tinggi badan saya 
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11. Saya berkeinginan untuk melakukan 

perilaku pencegahan Dermatitis 

Kontak Akibat Kerja dengan 

mencuci tangan menggunakan 

sabun dan air bersih mengalir 

setelah mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida 

     

12. Saya berkeinginan untuk melakukan 

perilaku pencegahan Dermatitis 

Kontak Akibat Kerja dengan tidak 

menyentuh wadah bekas pestisida 

tanpa sarung tangan  

     

13. Saya berkeinginan untuk melakukan 

perilaku pencegahan Dermatitis 

Kontak Akibat Kerja dengan segera 

membersihkan seluruh badan 

dengan cara mandi segera setelah 

selesai mencampurkan atau 

menyemprotkan pestisida 
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Lampiran 9 

Perilaku (Praktek) 

Pilihlah jawaban yang Anda lakukan dalam 6 bulan terakhir dengan 

memberi tanda centang (√) pada kolom (skor Selalu=5, Sering=4, Biasa=3, 

Kadang-Kadang=2, Tidak Pernah=1).  

NO PERTANYAAN 

JAWABAN 

Selalu Sering Biasa Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1. Saya 

menggunakan 

krim 

pelindung/plembab 

saat 

mencampurkan 

dan 

menyemprotkan 

pestisida  

     

2. Saya 

menggunakan 

pakaian yang 

menutup seluruh 

tubuh (baju lengan 
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Panjang dan 

celana Panjang) 

saat 

mencampurkan 

atau 

menyemprotkan 

pestisida Saya 

tidak membuang 

sampah bekas 

pestisida 

sembarangan 

3. Saya 

menggunakan 

masker saat 

mencampurkan 

atau 

menyemprotkan 

pestisida 

     

4. Saya 

menggunakan topi 

saat 

mencampurkan 

atau 
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menyemprotkan 

pestisida  

5. Saya 

menggunakan 

pelindung muka 

saat 

mencampurkan 

atau 

menyemprotkan 

pestisida 

     

6. Saya 

menggunakan 

sarung tangan 

saat 

mencampurkan 

atau 

menyemprotkan 

pestisida 

     

7. Saya 

menggunakan 

sepatu 

boot/penutup 

seluruh kaki saat 
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mencampur atau 

menyemprotkan 

pestisida  

8. Saya 

menyesuaikan 

dosis dan takaran 

saat 

mencampurkan 

pestisida  

     

9. Saya 

memperhatikan 

arah angin saat 

menyemprotkan 

pestisida 

     

10. Saya 

menyesuaikan 

tinggi tanaman 

atau tinggi badan 

saya saat 

menyemprotkan 

pestisida 

     

11. Saya 

menggunakan 
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sabun dan air 

bersih mengalir 

saat mencuci 

tangan setelah 

mencampur atau 

menyemprotkan 

pestisida  

12. Saya tidak lagi 

menyentuh wadah 

bekas pestisida 

tanpa sarung 

tangan 

     

13. Saya 

membersihkan 

seluruh badan 

dengan cara 

mandi segera 

setelah 

mencampurkan 

atau 

menyemprotkan 

pestisida 
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Lampiran 10 

ANALISIS UNIVARIAT 
 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Muda 47 48.5 48.5 48.5 

Tua 50 51.5 51.5 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 95 97.9 97.9 97.9 

perempuan 2 2.1 2.1 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

Penghasilan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tinggi 46 47.4 47.4 47.4 

rendah 51 52.6 52.6 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tinggi 50 51.5 51.5 51.5 

rendah 47 48.5 48.5 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

Pengetahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 27 27.8 27.8 27.8 
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Kurang 70 72.2 72.2 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

Dermatitis Kontak Akibat Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 62 63.9 64.6 64.6 

Ya 34 35.1 35.4 100.0 

Total 96 99.0 100.0  

Missing System 1 1.0   

Total 97 100.0   

 

BB (Behavioral Beliefs) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Positif 61 62.9 62.9 62.9 

Negatif 36 37.1 37.1 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

NB (Normative Beliefs) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Positif 55 56.7 56.7 56.7 

Negatif 42 43.3 43.3 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

CBD (Control Beliefs Diri) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Positif 56 57.7 57.7 57.7 

Negatif 41 42.3 42.3 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

CBL (Control Beliefs Lingkungan) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Positif 73 75.3 75.3 75.3 
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Negatif 24 24.7 24.7 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

Intention 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Positif 67 69.1 69.1 69.1 

Negatif 30 30.9 30.9 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 

Perilaku 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 76 78.4 78.4 78.4 

Kurang 21 21.6 21.6 100.0 

Total 97 100.0 100.0  
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Lampiran 11 

ANALISIS BIVARIAT 
 

Crosstab 

 

PERILAKU 

Total 1.00 2.00 

usia 1.00 Count 36 11 47 

% within KAT_umur 76.6% 23.4% 100.0% 

% of Total 37.1% 11.3% 48.5% 

2.00 Count 40 10 50 

% within KAT_umur 80.0% 20.0% 100.0% 

% of Total 41.2% 10.3% 51.5% 

Total Count 76 21 97 

% within KAT_umur 78.4% 21.6% 100.0% 

% of Total 78.4% 21.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .166a 1 .684   

Continuity Correctionb .026 1 .873   

Likelihood Ratio .165 1 .684   

Fisher's Exact Test    .806 .436 

Linear-by-Linear Association .164 1 .686   

N of Valid Cases 97     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.18. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

PERILAKU 

Total 1.00 2.00 

Jenis 

kelami

n 

laki-laki Count 74 21 95 

% within jk 77.9% 22.1% 100.0% 

% of Total 76.3% 21.6% 97.9% 
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perempuan Count 2 0 2 

% within jk 100.0% 0.0% 100.0% 

% of Total 2.1% 0.0% 2.1% 

Total Count 76 21 97 

% within jk 78.4% 21.6% 100.0% 

% of Total 78.4% 21.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .564a 1 .453   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .987 1 .320   

Fisher's Exact Test    1.000 .612 

Linear-by-Linear Association .558 1 .455   

N of Valid Cases 97     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .43. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

PERILAKU 

Total 1.00 2.00 

penghasilan tinggi Count 35 11 46 

% within penghasilan 76.1% 23.9% 100.0% 

% of Total 36.1% 11.3% 47.4% 

rendah Count 41 10 51 

% within penghasilan 80.4% 19.6% 100.0% 

% of Total 42.3% 10.3% 52.6% 

Total Count 76 21 97 

% within penghasilan 78.4% 21.6% 100.0% 

% of Total 78.4% 21.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .264a 1 .607   

Continuity Correctionb .071 1 .789   
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Likelihood Ratio .264 1 .607   

Fisher's Exact Test    .630 .394 

Linear-by-Linear Association .262 1 .609   

N of Valid Cases 97     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.96. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

PERILAKU 

Total 1.00 2.00 

pendidikan tinggi Count 39 11 50 

% within pendidikan 78.0% 22.0% 100.0% 

% of Total 40.2% 11.3% 51.5% 

rendah Count 37 10 47 

% within pendidikan 78.7% 21.3% 100.0% 

% of Total 38.1% 10.3% 48.5% 

Total Count 76 21 97 

% within pendidikan 78.4% 21.6% 100.0% 

% of Total 78.4% 21.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .007a 1 .931   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .007 1 .931   

Fisher's Exact Test    1.000 .564 

Linear-by-Linear Association .007 1 .931   

N of Valid Cases 97     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.18. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Crosstab 

   PERILAKU 

Total    1 2 

pengetahuan tinggi Count 25 2 27 

% within KAT_pengetahuan 92.6% 7.4% 100.0% 

% of Total 25.8% 2.1% 27.8% 

rendah Count 51 19 70 

% within KAT_pengetahuan 72.9% 27.1% 100.0% 

% of Total 52.6% 19.6% 72.2% 

Total Count 76 21 97 

% within KAT_pengetahuan 78.4% 21.6% 100.0% 

% of Total 78.4% 21.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.474a 1 .034   

Continuity Correctionb 3.386 1 .066   

Likelihood Ratio 5.239 1 .022   

Fisher's Exact Test    .052 .027 

Linear-by-Linear Association 4.428 1 .035   

N of Valid Casesb 97     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,85. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

Crosstab 

 

PERILAKU 

Total 1.00 2.00 

DKAK tidak dermatitis Count 49 14 63 

% within DKAK 77.8% 22.2% 100.0% 

% of Total 50.5% 14.4% 64.9% 

dermatitis Count 27 7 34 

% within DKAK 79.4% 20.6% 100.0% 
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% of Total 27.8% 7.2% 35.1% 

Total Count 76 21 97 

% within DKAK 78.4% 21.6% 100.0% 

% of Total 78.4% 21.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .035a 1 .852   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .035 1 .852   

Fisher's Exact Test    1.000 .535 

Linear-by-Linear Association .034 1 .853   

N of Valid Cases 97     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.36. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

PERILAKU 

Total 1.00 2.00 

BB 1.00 Count 57 4 61 

% within KAT-BB 93.4% 6.6% 100.0% 

% of Total 58.8% 4.1% 62.9% 

2.00 Count 19 17 36 

% within KAT-BB 52.8% 47.2% 100.0% 

% of Total 19.6% 17.5% 37.1% 

Total Count 76 21 97 

% within KAT-BB 78.4% 21.6% 100.0% 

% of Total 78.4% 21.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 22.070a 1 .000   

Continuity Correctionb 19.738 1 .000   

Likelihood Ratio 22.029 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 
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Linear-by-Linear Association 21.843 1 .000   

N of Valid Cases 97     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.79. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

PERILAKU 

Total 1.00 2.00 

NB 1.00 Count 51 4 55 

% within KAT_NB 92.7% 7.3% 100.0% 

% of Total 52.6% 4.1% 56.7% 

2.00 Count 25 17 42 

% within KAT_NB 59.5% 40.5% 100.0% 

% of Total 25.8% 17.5% 43.3% 

Total Count 76 21 97 

% within KAT_NB 78.4% 21.6% 100.0% 

% of Total 78.4% 21.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 15.478a 1 .000   

Continuity Correctionb 13.583 1 .000   

Likelihood Ratio 15.991 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 15.319 1 .000   

N of Valid Cases 97     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.09. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

PERILAKU 

Total 1.00 2.00 

CBD 1.00 Count 48 8 56 

% within KAT_CBD 85.7% 14.3% 100.0% 

% of Total 49.5% 8.2% 57.7% 

2.00 Count 28 13 41 
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% within KAT_CBD 68.3% 31.7% 100.0% 

% of Total 28.9% 13.4% 42.3% 

Total Count 76 21 97 

% within KAT_CBD 78.4% 21.6% 100.0% 

% of Total 78.4% 21.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.235a 1 .040   

Continuity Correctionb 3.271 1 .071   

Likelihood Ratio 4.199 1 .040   

Fisher's Exact Test    .048 .036 

Linear-by-Linear Association 4.192 1 .041   

N of Valid Cases 97     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.88. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

PERILAKU 

Total 1.00 2.00 

CBL 1.00 Count 61 12 73 

% within KAT_CBL 83.6% 16.4% 100.0% 

% of Total 62.9% 12.4% 75.3% 

2.00 Count 15 9 24 

% within KAT_CBL 62.5% 37.5% 100.0% 

% of Total 15.5% 9.3% 24.7% 

Total Count 76 21 97 

% within KAT_CBL 78.4% 21.6% 100.0% 

% of Total 78.4% 21.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.723a 1 .030   

Continuity Correctionb 3.563 1 .059   

Likelihood Ratio 4.355 1 .037   
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Fisher's Exact Test    .044 .033 

Linear-by-Linear Association 4.675 1 .031   

N of Valid Cases 97     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.20. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstab 

 

PERILAKU 

Total 1.00 2.00 

Intention 1.00 Count 58 9 67 

% within KAT_I 86.6% 13.4% 100.0% 

% of Total 59.8% 9.3% 69.1% 

2.00 Count 18 12 30 

% within KAT_I 60.0% 40.0% 100.0% 

% of Total 18.6% 12.4% 30.9% 

Total Count 76 21 97 

% within KAT_I 78.4% 21.6% 100.0% 

% of Total 78.4% 21.6% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 8.622a 1 .003   

Continuity Correctionb 7.127 1 .008   

Likelihood Ratio 8.104 1 .004   

Fisher's Exact Test    .007 .005 

Linear-by-Linear 

Association 
8.533 1 .003   

N of Valid Cases 97     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.49. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 12 

ANALISIS MULTIVARIAT 
 

 

 

Case Processing Summary 

Unweighted Casesa N Percent 

Selected Cases Included in Analysis 97 100.0 

Missing Cases 0 .0 

Total 97 100.0 

Unselected Cases 0 .0 

Total 97 100.0 

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of 

cases. 

 

Dependent Variable 

Encoding 

Original 

Value Internal Value 

1 0 

2 1 

 

Classification Tablea,b 

 

Observed 

Predicted 

 PERILAKU Percentage 

Correct  1 2 

Step 0 PERILAKU 1 76 0 100.0 

2 21 0 .0 

Overall Percentage   78.4 

a. Constant is included in the model.   

b. The cut value is ,500    
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Variables in the Equation 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant -1.286 .247 27.220 1 .000 .276 

 

Variables not in the Equation 

   Score df Sig. 

Step 0 Variables Jenis Kelamin .564 1 .453 

pendidikan .007 1 .931 

penghasilan .264 1 .607 

DKAK .035 1 .852 

pengetahuan 4.474 1 .034 

umur .166 1 .684 

BB 22.070 1 .000 

NB 15.478 1 .000 

CBD 4.235 1 .040 

CBL 4.723 1 .030 

Intention 8.622 1 .003 

Overall Statistics 32.176 11 .001 

 

Block 1: Method = Enter 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

  Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 36.334 11 .000 

Block 36.334 11 .000 

Model 36.334 11 .000 
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Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 65.019a .312 .482 

a. Estimation terminated at iteration number 20 because 

maximum iterations has been reached. Final solution cannot 

be found. 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 32.891 8 .000 

 

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

  PERILAKU = 1,00 PERILAKU = 2,00 

Total   Observed Expected Observed Expected 

Step 1 1 8 8.966 1 .034 9 

2 12 11.855 0 .145 12 

3 10 9.808 0 .192 10 

4 11 10.526 0 .474 11 

5 9 9.119 1 .881 10 

6 7 8.225 3 1.775 10 

7 9 7.388 1 2.612 10 

8 7 5.742 3 4.258 10 

9 3 3.616 7 6.384 10 

10 0 .754 5 4.246 5 
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Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 PERILAKU Percentage 

Correct  1 2 

Step 1 PERILAKU 1 72 4 94.7 

2 9 12 57.1 

Overall Percentage   86.6 

a. The cut value is ,500    

 

Variables in the Equation 

  

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95,0% C.I.for 

EXP(B) 

  Lower Upper 

Step 1a Jenis kelamin -16.436 2.826 .000 1 1.000 .000 .000 . 

pendidikan .839 .735 1.305 1 .253 2.315 .548 9.769 

penghasilan .032 .700 .002 1 .964 1.032 .262 4.074 

DKAK .573 .804 .507 1 .477 1.773 .366 8.576 

pengetahuan .587 1.051 .312 1 .576 1.799 .229 14.101 

umur -.309 .683 .205 1 .651 .734 .193 2.799 

BB 3.347 .949 12.447 1 .000 28.408 4.426 182.342 

NB 1.914 .823 5.407 1 .020 6.777 1.351 34.005 

CBD .035 .872 .002 1 .968 1.035 .187 5.719 

CBL 1.667 .828 4.058 1 .044 5.299 1.046 26.838 

Intention -1.587 .940 2.850 1 .091 .205 .032 1.291 

Constant 4.251 2.826 .000 1 1.000 70.193   

a. Variable(s) entered on step 1: jk, pendidikan, penghasilan, DKAK, KAT_pengetahuan, KAT_umur, 

KAT_BB, KAT_NB, KAT_CBD, KAT_CBL, KAT_I. 
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Case Processing Summary 

Unweighted Casesa N Percent 

Selected Cases Included in Analysis 97 100.0 

Missing Cases 0 .0 

Total 97 100.0 

Unselected Cases 0 .0 

Total 97 100.0 

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of 

cases. 

 

Dependent Variable 

Encoding 

Original 

Value Internal Value 

1 0 

2 1 

 

Block 0: Beginning Block 

 

Classification Tablea,b 

 

Observed 

Predicted 

 KAT_PR 
Percentage 

Correct  1 2 

Step 0 KAT_PR 1 76 0 100.0 

2 21 0 .0 

Overall Percentage   78.4 

a. Constant is included in the model.   

b. The cut value is ,500    

Variables in the Equation 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant -1.286 .247 27.220 1 .000 .276 
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Variables not in the Equation 

   Score df Sig. 

Step 0 Variables KAT_BB 22.070 1 .000 

KAT_NB 15.478 1 .000 

KAT_CBL 4.723 1 .030 

Overall Statistics 28.876 3 .000 

 

Block 1: Method = Enter 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

  Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 30.962 3 .000 

Block 30.962 3 .000 

Model 30.962 3 .000 

 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 70.391a .273 .422 

a. Estimation terminated at iteration number 6 because 

parameter estimates changed by less than ,001. 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 9.656 5 .086 
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Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

  KAT_PR = 1,00 KAT_PR = 2,00 

Total   Observed Expected Observed Expected 

Step 1 1 37 37.053 1 .947 38 

2 5 5.585 1 .415 6 

3 7 8.176 2 .824 9 

4 7 7.203 2 1.797 9 

5 10 7.345 0 2.655 10 

6 10 8.568 7 8.432 17 

7 0 2.071 8 5.929 8 

 

Classification Tablea 

 

Observed 

Predicted 

 KAT_PR 
Percentage 

Correct  1 2 

Step 1 KAT_PR 1 76 0 100.0 

2 13 8 38.1 

Overall Percentage   86.6 

a. The cut value is ,500    

 

Variables in the Equation 

  

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95,0% C.I.for 

EXP(B) 

  Lower Upper 

Step 1a KAT_BB 2.279 .677 11.338 1 .001 9.765 2.592 36.790 

KAT_NB 1.372 .671 4.179 1 .041 3.945 1.058 14.708 

KAT_CBL 1.068 .657 2.640 1 .104 2.910 .802 10.554 

Constant -8.387 1.826 21.090 1 .000 .000   

a. Variable(s) entered on step 1: KAT_BB, KAT_NB, KAT_CBL.     
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